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Abstract

Desa Tanjung Pering memiliki areal perkebunan yang
menghasilkan sayuran dan merupakan salah satu yang tebesar di
Kabupaten Ogan Ilir. Desa Tanjung Pering merupakan salah satu Desa
di Kabupaten Ogan Ilir yang mayoritas penduduknya sehari-hari
berprofesi sebagai petani dan buruh lepas. Desa Tanjung Pering
memiliki lembaga pertanian (Gapoktan) Gabungan Kelompok Tani
yang beranggotakan 10 kelompok tani. Tujuan penelitian ini adalah 1)
Menganalisis kendala Penyuluh Pertanian dalam Pengembangan
Kelompok Tani. 2) Menganalisis Peran Pnyuluh Pertanian dalam
Pengembangan Kelopok Tani. 3) Menganalisis Hubungan Peran
Penyuluh Pertanian Dengan Pengembangan Kelompok Tani.
Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya
Utara Kabupaten Ogan Ilir. Pengambilan data dilakukan pada bulan
November 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Contoh metode penarikan dalam penelitian ini adalah
metode acak sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran
Penyuluh Pertanian Desa Tanjung Pering tergolong cukup atau sedang.
Berdasarkan hasil penelitian peran penyuluh sebagai fasilitator,
inovator, motivator, dinamisator, edukator, penyuluh mendapatkan
nilai rata-rata 41,7 dengan kriteria rendah termasuk kriteria kurang
berperan. Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan alat SPSS,
hubungan antara penyuluh sebagai
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sector utama yang menopang kehidupan

masyarakat,karena sektor pertanian menjadi matapencaharian sebagian besar

penduduk Indonesia. Sehingga pertanian merupakan salah satu penopang

perekonomian nasional. Artinya bahwa sektor pertanian memegang peran penting

dalam perekonomian nasional dalam menyerap tenaga kerja, sumber pertumbuhan

ekonomi, dan penyumbang devisa (Sutas, 2018). Sektor pertanian terbagi menjadi

beberapa bagian yaitu sektor pangan, holtikultura, perkebunan perternakan,

prikanan dan kehutanan. Oleh karena itu, dibutuhkannya kegiatan penyuluh

pertanian yang mampu mencukupi kebutuhan petani dalam hal kegiatan pertanian.

Sayuran mempunyai arti penting bagi masyarakat karena sangat berperan

dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan peningkatan gizi. Keadaan alam

Indonesia secara klimatologis sangat potensial dilakukanya pembudidayaan

berbagai jenis tanaman sayuran baik yang lokal maupun yang berasal dari luar

negri (Aswadi et al., 2005) Menyatakan bahwa konsumsi sayuran di Indonesia

diprediksi akan mengalami peningkatan sejalan dengan membaiknya kondisi

prekonomian dan meningkatnya taraf pendidikan masyarakat. Untuk memenuhi

permintaan sayuran tesebut diharapkan sayuran yang diproduksi petani bebas dari

penggunaan bahan-bahan sintetik yang dapat membahayakan tubuh manusia,

menyebabkan pencemaan dan keusakan lingkungan (Yulianti, W, 2009).

Usahatani sayuran merupakan usahatani intensif yang membutuhkan biaya

produksi yang tegolong tinggi dibandingkan dengan komoditas lainya, oleh

karena itu petani umumnya menanam sayuran disesuaikan dengan ketersediaan

biaya. Sarana produksi merupakan faktor yang sangat mendasar sebeb efesiensi

produksi, pencapaian tingkat produktivitas, kualitas produk depengaruhi oleh

ketersediaan sarana produksi yang dapat dijangkau oleh petani setiap saat

dibutuhkan dan optimalisasi penggunaan.

Penyuluhan merupakan ilmu sosial yang menganalisis sistem dan proses

perubahan individu agar tercapainya suatu perubahan sama dengan rencana yang
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diharapkan. Penyuluhan pertanian adalah pendidikan non formal bagi petani yang

meliputi kegiatan dalam ahli pengetahuan dan keterampilan dari penyuluh kepada

petani dan keluarganya yang berlangsung melalui proses belajar mengajar.

Penyuluh pertanian adalah seseorang yang berkopenten dan ahli di bidang

pertanian,di samping biasa membimbing para petani, penyuluh juga memberikan

motivasi, memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran petani sehingga

dapat mendorong minat belajar mereka dalam menghadapi permasalahan

dilapangan. Penyuluhan memiliki tujuan yaitu perubahan prilaku petani, sehingga

mereka dapat memperbaiki cara bercocok tanamnya, lebih beruntung usaha

taninya dan lebih layak hidupnya atau yang sering dikatakan keluarga tani maju

dan sejahtera peran penyuluh sangat penting untuk melakukan perubahan perilaku

petani terhadap inovasi baru serta trampil melaksanakan berbagai kegiatan yang

bermanfaat bagi peningkatan produktivitas, pendapatan, keuntungan, dan

kesejahteraan petani (Resicha, 2016)

Petani merupakan pelaku utama dalam kegiatan produksi pertanian serta

bagian dari masyarakat Indonesia yang perlu ditingkatkan kesejahteraan dan

kecerdasannya, salah satu upaya peningkatan kecerdasan tersebut dilaksanakan

melalui kegiatan penyuluhan. Dengan adanya penyuluh diharapkan semua

informasi pertanian yang berkembang dapat diserap dan diterima oleh petani,

semakin banyak informasi yang dimanfaatkan oleh petani makasemakin efektif

penyuluhan tersebut. Subyek dari pembangunan pertanian adalah petani,

masyarakat petani pada umumnya dan kelompok tani pada khususnya. Sebagai

salah satu komponen dalam sistem agribisnis, maka peran kelompok tani sangat

menentukan keberhasilan penyuluhan. Walaupun penyuluh telah berupaya

bersama petani/kelompok tani dalam menjalankan pembangunan di sector

pertanian, namun masih dibutuhkan adanya kebijaksanaan pemerintah yang

berpihak kepada penyuluh (Marbun et al., 2019).

Kelompok tani merupakan kelembagaan pertanian yang dibentuk atas dasar

kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi dan

sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha

anggotanya serta di tumbuh kembangkan dari, oleh dan untuk petani yang saling

mengenal, akrab, saling percaya, mempunyai kepentingan dalam berusaha tani,



Universitas Sriwijaya

3

kesamaan baik dalam hal tradisi, pemukiman, maupun hamparaan lahan usaha

tani (Pusat Penyuluhan Pertanian, 2012).

Secara teoritis pengembangan kelompok tani dilaksanakan dengan nuansa

partisipatif sehingga prinsip kesetaraan, transparasi, tanggung jawab, akuntabilitas

serta kerjasama menjadi muatan-muatan baru dalam pemberdayaan petani

(Rangkuti et al., 2018).

Dari hal ini, maka pendekatan pengembangan kelompok tani yang bertujuan

untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi berbagai

permasalahan dan kebutuhannya. Pengembangan kelompok adalah serangkaian

proses kegiatan yang memampukan atau memberdayakan kumpulan anggota

masyarakat yang mempunyai tujuan bersama. Proses pengembangan kelompok

tani dimulai dari proses pengenalan akan program, berlanjut pada kajian pedesaan

partisipatif dan diperkuat ketika masyarakat merasa mereka perlu berbagai tugas

dan tanggung jawab dalam melakukan kegiatan yang dibutuhkan untuk menjawab

permasalahan yang mereka hadapi. Sikap pendamping yang mau belajar dari

masyarakat, sikap bersahabat sangat membantu proses ini.

Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir

merupakan merupakan salah satu desa yang memiliki kelompok tani karena

memiliki daerah dengan dataran rendah sehingga berpotensi untuk ditanami sayur-

sayuran oleh masyarakat setempat. Masyarakat Desa Tanjung Pering sebagian

besarbermata pencaharian sebagai seorang petani dan membentuk kelompok tani

yang bergabung pada tahun 2009 yang awalnya hanya terdiri dari dua kelompok

berjalan seiringnya waktu masyarakat mulai ikut serta bergabung dalam kegiatan

kelompok tani sehingga kelompoktani di Desa Tanjung Pering bertambah menjadi

sepuluh kelompok tani namun, kelompok yang aktif hanya berjumlah tujuh

kelompok tani yaitu kelompok Tani Maju, Sejahtera, Jaya Bersama, Mulya Tani,

Mekar Tani, dan Mitra Tani. Kegitan rutin dilakukan oleh penyuluh pertanian

setiap mulai menanam dan saat panen dengan tujuan untuk pengembangan

kelompok tani di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten

Ogan Ilir. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia

No.67/Permentan/SM.050/12/2016 dalam bab II mengenai tiga arah

pengembangan kelompok tani (a)penguatan kelompok menjadi kelembagaan yang
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kuat dan mandiri (b)peningkatan kemampuan anggota dalam pengembangan

agribisnis (c)peningkatan kemampuan kelompok tani dalam menjalankan

fungsinya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas dan pengembangan

kelompok tani adalah terlaksananya peran penyuluh pertanian dengan maksimal.

Dalam UU No.19 Tahun 2013 Pasal 46 ayat 4 yang mengamanatkan paling sedikit

satu penyuluh satu desa dengan hal tersebut tidak menutup kemungkinan

penyuluh pertanian kurang maksimal memainkan perannya. Berdasarkan uraian

tersebut peran penyuluh pertanian merupakan aspek yang menarik untuk diteliti

karena penyuluh merupakan petugas lapangan yang berhubungan dengan petani.

Usaha pengembangan komoditi hortikultura sayuran telah lama dilakukan

petani di daerah Kabupaten Ogan Ilir, menurut data statistik pertanian Kabupaten

Ogan Ilir Provinsi Sumatra Selatan Kabupaten Ogan Ilir memiliki luas wilayah

1.666,07 km2, secara goegrafis terletak diantara 30 02’ sampai 3048’ Lintang

Selatan dan diantara 1040 20’ sampai 1040 48’ Bujur Timur. Wilayah bagian

Utara Kabupaten Ogan Ilir merupakan hamparan dataran rendah berawa yang

sangat luas mulai dari Kecamatan pemulutan, Pemulutan Barat, Pemulutuan

Selatan, sampai Indralaya Selatan. Wilayah daratan Kabupaten Ogan Ilir

mencapai 65% serta wilayah berair dan rawa-rawa sekitar 35%. Derajat keasaman

tanah berkisar antara pH 4,0 sampai pH 6,0. (Dinas Pertanian Kabupaten Ogan

Ilir).

Adapun alasan memilih lokasi di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya

Utara Kabupaten Ogan Ilir dikarenakan belum pernah diadakan penelitian

sebelumya mengenai peran penyuluh pertanian dan berdasarkan pertimbangan

bahwa Desa Tanjung Pering merupakan salah satu lokasi yang penduduknya

mayoritas bermata pencaharian utama berkerja sebagai petani sayuran sehingga

terdapat beberapa kelompok tani yang dibentuk di desa tersebut. Beranjak dari

permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Peran Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan Kelompok Tani di Desa

Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir”

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu Kecamatan

yang memproduksi berbagai jenis tanaman sayuran.
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Adapun luas panen dan poduktivitas masing-masing tanaman sayuran dapat

dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas, Produksi dan Produktivitas Tanaman Sayuran di
Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir

No Konoditas Luas Lahan
(Ha)

Produksi

(ton)

Produktivitas
(ton/ha)

1. Kacang Panjang 32,0 192 6

2. Cabe 2,33 51.959 22,3

3. Cung 12,0 36,0 12

4. Terung 14,0 84,0 14

5. Buncis 14,0 70,0 14

6. Timun 34,0 136 39

7. Kangkung 37,0 74,0 37

8. Bayam 36,0 72,0 36

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa ada beberapa jenis tanaman hortikultura,

untuk luas panen tanaman sayuran kacang panjang adalah 32,0 ha dengan

produksi sebesar 192 ton, luas panen tanaman sayuran kangkung adalah 37,0 ha

dengan produksi 74,0 ton dan luas panen tanaman cabe adalah 2,33 ha dengan

produksi sebesar 51.959 ton.

Bagi petani yang mengusahakan usahatani lebih dari satu komoditi, tujuan

utamanya adalah untuk mendapatkan produksi yang optimal dari masing-masing

usahatani yang dilakukan juga dengan cara ini resiko kegagalan dalam

mengusahakan satu usaha tani dapat dikurangi. Alasan-alasan untuk mengurangi

resiko kegagalan dengan mengadakan diversifikasi usahatani ini merupakan

praktek yang biasa bagi petani. Selain kenyataan di atas maka kenyataan

pekerjaan petani bersifat musiman, tetapi selain itu untuk kepentingan petani itu

sendiri. Masalah pemilihan komoditi dan diversifikasi ini sangat penting bagi

suatu daerah atau negara secara keseluruhan. (Mubyarto 1993).

Kecamatan Indralaya Utara merupakan salah satu Kecamatan dalam

Kabupaten Ogan Ilir yang mempunyai luas areal pertanian yang potensial
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terutama untuk hortikurtura yaitu tanaman sayuran. Dalam proses

penganekaragaman petani nuntuk pengganti atau meningkatkan hasil pertanian

dari satu jenis tanaman disebut juga dengan Diversifikasi. Dalam melaksanakan

usahatani sayuran tersebut penduduk Kecamatan Indralaya Utara terkhusus di

desa Tanjung Pering ini menanam lebih dari satu tanaman sayuran dalam setahun.

Berdasarkan hasil survey awal diketahui bahwa jenis tanaman yang diusahakan

oleh petani di Desa Tanjung Pering meliputi mentimun, kacang panjang, terong,

tomat, dan cabai.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian yang akan dilakukan ini adalah

bagaimana peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan kelompok tani di

Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Untuk

menggali lebih dalam informasi mengenai rumusan masalah agar dapat dianalisis,

maka diperoleh pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apa kendala penyuluh pertanian terhadap pengembangan kelompok tani di

Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?

2. Bagaimana peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani di

Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?

3. Bagaimana hubungan antar peran penyuluh pertanian dengan pengembangan

kelompok tani di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten

Ogan Ilir?

1.3. Tujuan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1. Menganalisis usahatani sayuran dan kendala yang dihadapi petani dalam

mengembangkan usahatani di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya

Utara Kabupaten Ogan Ilir.

2. Mengidentifikasi kendala penyuluh pertanian terhadap pengembangan

kelompok tani di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten

Ogan Ilir.
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3. Menganalisis peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani

di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

4. Menganalisis hubungan antara peran penyuluh pertanian dengan

pengembangan kelompok tani di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya

Utara Kabupaten Ogan Ilir.

1.4. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan peneliti dapat mempelajari dan menemukan solusi untuk

membantu petani dalam mengelolah usahatani agar petani dapat lebih baik

lagi dalam mengembangkan usahatani.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literasi kajian pengetahuan yang

berguna untuk menambah wawasan dalam kajian ilmu sosial ekonomi

pertanian sehingga dapat memudahkan peneliti selanjutnya dalam meneliti

tentang peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani.

3. Bagi peneliti penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman secara

langsung tentang peran penyuluh pertanian dalam pengembangan Kelompok

tani di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

4. Bagi petani, yaitu sebagai masukan informasi sehingga dapat membantu

dalam menghadapi masalah yang ada di lahan usaha tani di Desa Tanjung

Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
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